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PENGARUH MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DAN 

ATRAKSI WISATA TERHADAP MINAT BERKUNJUNG 

DI LEMBAH OYA KABUPATEN BANTUL 

Agung Budianto (216821) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial Instagram 

dan atraksi wisata terhadap minat berkunjung di Lembah Oya, Kabupaten 

Bantul. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini 

melibatkan 100 responden yang dipilih secara acak dari pengunjung Lembah 

Oya. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur variabel media 

sosial Instagram, atraksi wisata, dan minat berkunjung. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa media sosial Instagram memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat berkunjung, dengan nilai signifikansi 0,000. Selain itu, atraksi 

wisata juga berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,001. Uji 

simultan menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat berkunjung dengan nilai F sebesar 42,578 dan 

signifikansi 0,000. Penelitian ini menyimpulkan bahwa promosi melalui 

media sosial dan pengembangan atraksi wisata yang menarik dapat 

meningkatkan minat kunjungan ke Lembah Oya. 

Kata kunci: Lembah Oya, Media Sosial Instagram dan Atraksi, Minat 

Berkunjung 
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PENGARUH MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DAN 

ATRAKSI WISATA TERHADAP MINAT BERKUNJUNG 

DI LEMBAH OYA KABUPATEN BANTUL 

Agung Budianto (216821) 

ABSTRAK 

This study aims to analyze the influence of Instagram social media and tourist 

attractions on visiting interest in Oya Valley, Bantul Regency. Using a 

quantitative approach, this study involved 100 respondents randomly 

selected from visitors to the Oya Valley. Data were collected through 

questionnaires that measured the variables of Instagram social media, tourist 

attractions, and visiting interest. The results of the analysis show that 

Instagram social media has a significant influence on visiting interest, with 

a significance value of 0.000. In addition, tourist attractions also have a 

significant effect with a significance value of 0.001. The simultaneous test 

shows that the two variables together have an effect on visiting interest with 

an F value of 42,578 and a significance of 0.000. This study concludes that 

promotion through social media and the development of attractive tourist 

attractions can increase interest in visiting the Oya Valley.  

Keywords: Oya Valley, Instagram Social Media and Attractions, Interest in 

Visiting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Pa$riwisa$ta$ merupa$ka$n produk usa$ha$ dinikma$ti dima$na$pun pengunjungnya$ 

bera$da$. Sega$la$ sesua$tu ya$ng diliha$t, dila$kuka$n, dibeli, dinikma $ti, da$n dila$kuka$n 

dia$ngga$p seba$ga$i produk pa$riwisa$ta$. Opera$siona$l industri pa$riwisa$ta$ tela$h 

berkemba$ng seiring denga$n kema$jua$n sosia$l, ekonomi, pendidika$n, da$n 

tra$nsporta$si ya$ng suda$h a$da$. Sela$in itu, ini a$da$la$h pelua$ng besa$r ba$gi pemilik 

bisnis untuk menemuka$n da$n mema$nfa$a$tka$n potensi mereka$ sa$a$t ini. Pa$riwisa$ta$ 

juga$ memberika$n kontribusi ya$ng signifika$n terha$da$p penda$pa$ta$n devisa$ nega$ra $ 

da$n keseja$htera$a$n penduduk loka$l sa$a$t ini. Pa$riwisa$ta$ a$da$la$h perja$la$na$n wisa$ta $ 

ya$ng dila$kuka$n seca$ra$ berka$li-ka$li a$ta$u berkeliling-keliling, ba$ik seca$ra $ 

terenca$na$ ma$upun tida$k terenca$na$ ya$ng da$pa$t mengha$silka$n penga$la$ma$n tota$l 

ba$gi pela$kunya$ (Wira$wa$n & Sema$ra$, 2022). 

Da$era$h Istimewa$ Yogya$ka$rta$ (DIY) merupa$ka$n sa$la$h sa$tu provinsi 

terbesa$r di Indonesia$ da$n kota$ terbesa$r keempa$t di ba$gia$n sela$ta$n Pula$u Ja$wa$ 

setela$h Ba$ndung, Ma$la$ng, da$n Sura$ka$rta$. Da$era$h Istimewa$ Yogya$ka$rta$ 

mempunya$i lua$s sebesa$r 3.185,80 km2 denga$n penduduk seba$nya$k 3.278.599 

ora$ng. Seda$ngka$n keca$ma$ta$n ya$ng a$da$ seba$nya$k 78 keca$ma$ta$n ya$ng terseba$r 

di 4 ka$bupa$ten da$n 1 kota$ (Wa$hyuni, 2020). Berda$sa$rka$n jumla$h 

penduduknya$, DIY merupa$ka$n destina$si wisa$ta$ krea$tif di Indonesia$, sela$in itu 

DIY juga$ dikena$l seba$ga$i ja$ntungnya$ Ja$wa$ da$n kota$ pela$ja$r, ka$rena$ sela$ma$ ini 

ba$nya$k genera$si muda$ da$ri lua$r DIY ya$ng da$ta$ng ke DIY untuk menimba$ ilmu 

di bebera$pa$ pergurua$n tinggi terna$ma$ di DIY.  
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Ba$ntul a$da$la$h sa$la$h sa$tu ka$bupa$ten di Da$era$h Istimewa$ Yogya$ka$rta$. 

Ka$bupa$ten ini memiliki lua$s sekita$r 506,18 km² da$n berba$ta$sa$n denga$n 

Sa$mudra$ Hindia$ di sebela$h sela$ta$n, Gunungkidul bera$da$ di sebela$h timur, 

Kulon Progo bera$da$ di sebela$h ba$ra$t, da$n Kota$ Yogya$ka$rta$ di sebela$h uta$ra$. 

Ba$ntul sendiri terkena$l denga$n ba$nya$k keinda$ha$n a$la$mnya$ ya$ng memuka$u 

seperti Lemba$h Oya$ mempunya$i nila$i keunika$nnya$ sendiri. Ma$ka$ da$ri itu 

Lemba$h Oya$  menja$dika$nnya$ piliha$n mena$rik ba$gi wisa$ta$wa$n loka$l. 

Lemba$h Oya$ beropera$si seja$k 19 Mei 2023 da$n cukup mena$rik mina$t 

wisa$ta$wa$n, teruta$ma$ denga$n a$da$nya$ promosi mela$lui media$ sosia$l da$n pera$n 

serta$ pemerinta$h Ka$bupa$ten Ba$ntul. Na$mun, meskipun memiliki da$ya$ ta$rik 

ya$ng besa$r, jumla$h kunjunga$n wisa$ta$wa$n ke Lemba$h Oya$ ma$sih tergolong 

renda$h diba$ndingka$n denga$n destina$si wisa$ta$ la$innya$ di Indonesia$. Oleh 

ka$rena$ itu, diperluka$n stra$tegi ya$ng efektif untuk meningka$tka$n jumla$h 

kunjunga$n wisa$ta$wa$n ke loka$si ini. 

Teknologi sa$a$t ini kia$n berkemba$ng denga$n pesa$tnya$, da$la$m wa$ktu 

singka$t ta$npa$ disa$da$ri tela$h menga$mbil ba$gia$n penting da$la$m kehidupa$n kita$. 

Ma$nusia$ suda$h tida$k da$pa$t memisa$hka$n diri da$ri pengguna$a$n teknologi. Sa$la$h 

sa$tu kema$jua$n teknologi ya$ng pa$ling populer sa$a$t ini a$da$la$h pengguna$a$n 

internet. Internet merupa$ka$n ja$ringa$n komputer ya$ng terhubung seca$ra$ globa$l. 

Internet sering diguna$ka$n da$la$m berba$ga$i a$ktivita$s seperti bekerja$, bela$ja$r, 

bisnis da$n la$innya$ (Utomo, 2023). Insta$gra$m a$da$la$h pla$tform jeja$ring sosia$l 

ya$ng memiliki kesa$ma$a$n denga$n situs la$in seperti fa$cebook da$n twitter, na$mun 

memiliki fokus berbeda$ pa$da$ konten visua$l. Ini teruta$ma$ dikena$l ka$rena$ 

memungkinka$n pengguna$ untuk berba$gi foto da$n video, sering ka$li diserta$i 

denga$n ketera$nga$n. Meskipun fa$cebook da$n twitter mena$mpilka$n berba$ga$i 
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jenis konten, terma$suk teks, ta$uta$n, ga$mba$r, da$n video, insta$gra$m 

mempriorita$ska$n keterliba$ta$n visua$l. Pengguna$ da$pa$t mengekspresika$n diri 

mereka$ mela$lui ga$mba$r, video, da$n ketera$nga$n tertulis, menja$dika$nnya$ 

pla$tform populer untuk berba$gi hobi, mina$t, penga$la$ma$n, da$n kehidupa$n 

seha$ri-ha$ri.  

Media$ sosia$l tela$h menga$la$mi pertumbuha$n ya$ng signifika$n da$la$m 

bebera$pa$ ta$hun tera$khir. Pla$tform seperti Fa$cebook, Insta$gra$m, Twitter, da$n 

Youtube tela$h menja$di a$la$t komunika$si ya$ng sa$nga$t populer da$n diguna$ka$n 

oleh ma$sya$ra$ka$t di seluruh dunia$ (Ya$nti dkk., 2024). Media$ sosia$l menga$cu 

pa$da$ sera$ngka$ia$n teknologi ya$ng menghubungka$n ora$ng-ora$ng untuk 

berkola$bora$si, pertuka$ra$n informa$si, da$n intera$ksi mela$lui pesa$n online. Oleh 

ka$rena$ itu, penelitia$n ini menya$ra$nka$n ba$hwa$ media$ sosia$l merupa$ka$n a$la$t 

komunika$si online ya$ng memungkinka$n terja$dinya$ intera$ksi sosia$l, 

memungkinka$n pengguna$nya$ untuk berba$gi informa$si a$nta$r berba$ga$i 

individu.  
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Gambar 1.1 Akun  Instagram Lembah Oya 

Sumber: Instagram @lembahoyo_kedungjati 

Insta$gra$m memungkinka$n pengguna$ untuk terliba$t da$la$m berba$ga$i 

tinda$ka$n komunika$si, terma$suk menyuka$i, berkomenta$r, berba$gi, menyimpa$n, 

pesa$n priba$di denga$n sa$la$h sa$tu profil, da$n memba$ca$ ta$ga$r, ya$ng juga$ dikena$l 

seba$ga$i Ha$shta$gs (Ka$rim & Yulia$nita$, 2021). Insta$gra$m mena$wa$rka$n ca$ra$ 

muda$h untuk memba$ngun merek, terhubung denga$n a$udiens ta$rget, da$n 

mena$rik ca$lon wisa$ta$wa$n mela$lui ga$mba$r produk, video promosi, da$n 

ka$mpa$nye pema$sa$ra$n krea$tif. Sela$in itu, insta$gra$m memberika$n kemuda$ha$n 

a$kses informa$si kepa$da$ pengguna$, terma$suk deta$il destina$si wisa$ta$ terdeka$t. 

Ba$nya$k individu da$n orga$nisa$si pa$riwisa$ta$ mema$nfa$a$tka$n insta$gra$m untuk 

mempromosika$n a$tra$ksi, berba$gi foto mena$wa$n, da$n mena$wa$rka$n informa$si 

tenta$ng loka$si tertentu. Visua$l tempa$t wisa$ta$ ya$ng mena$rik da$pa$t 

menginspira$si pengguna$ la$in, sehingga$ ba$nya$k ora$ng menca$ri pelua$ng libura$n 
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setela$h meliha$t konten terka$it perja$la$na$n. Berba$ga$i media$, ba$ik online ma$upun 

offline, da$pa$t dima$nfa$a$tka$n untuk mena$rik perha$tia$n ca$lon pengunjung. 

Denga$n demikia$n, promosi ya$ng efektif da$pa$t meningka$tka$n kesa$da$ra$n 

ma$sya$ra$ka$t tenta$ng kebera$da$a$n Lemba$h Oya$ seba$ga$i destina$si wisa$ta$ ya$ng 

mena$rik. 

Setia$p destina$si wisa$ta$ mempunya$i keunika$n da$ya$ ta$rik berda$sa$rka$n 

kema$mpua$n a$ta$u potensi ya$ng dimilikinya$. Berikut jenis-jenis a$tra$ksi wisa$ta$ 

ya$ng bia$sa$ terliha$t di loka$si wisa$ta$. Da$ya$ ta$rik wisa$ta$ mempunya$i ciri kha$s 

tersendiri seperti buda$ya$ tra$disiona$l, ka$rya$ krea$tif seperti pa$tung, ukira$n, da$n 

lukisa$n. Tida$k ha$nya$ itu da$ya$ ta$rik pa$riwisa$ta$ mempunya$i ya$ng mena$rik 

a$nta$ra$ la$in gunung, huta$n, pa$nta$i, da$na$u, lemba$h, bukit, a$ir terjun. 

Berikut a$da$la$h ta$bel da$ta$ kunjunga$n wisa$ta$wa$n da$ri a$wa$l buka$, 19 Mei 

2023 – 31 Desember 2023. 

 

 

Sumber: Martanto dkk., (2024) 

A$tra$ksi wisa$ta$ ya$ng dita$wa$rka$n di Lemba$h Oya$ juga$ menja$di fa$ktor 

penting da$la$m mena$rik mina$t wisa$ta$wa$n. Di Lemba$h Oya$ sendiri mempunya$i 

a$tra$ksi berma$in ka$no. A$tra$ksi ini ya$ng membua$t wisa$ta$wa$n terta$rik da$ta$ng ke 

Lemba$h Oya$ untuk mencoba$ berma$in ka$no denga$n tema$n tema$nnya$. Di sa$na$ 

Tabel 1.1 Data Kunjungan Wisatawan di Lembah Oya periode Mei-Desember 

2023 
Bulan Hari Kerja 

(Senin-Jumat) 

Akhir Pekan 

(Sabtu-Minggu) 

Jumlah 

Mei 270 orang 120 orang 390 orang 

Juni 5.280 orang 4.800 orang 10.080 orang 

Juli 21.000 orang 16.000 orang 37.000 orang 

Agustus 29.400 orang 20.800 orang 50.200 orang 

September 360 orang 1.400 orang 1.760 orang 

Oktober 440 orang 1.800 orang 2.240 orang 

November 1.760 orang 3.200 orang 4.960 orang 

Desember 1.680 orang 4.000 orang 5.680 orang 

Jumlah  60.190 orang  52.120 orang 112.310 orang 
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juga$ ba$nya$k wisa$ta$wa$n ya$ng terta$rik da$ta$ng ke sa$na$ wa$la$pa$un ba$nya$k 

wisa$ta$wa$n ya$ng buka$n da$ri kota$ Yogya$ka$rta$ ha$nya$ untuk ingin berkema$h 

denga$n menikma$ti a$lura$n sua$ra$ a$ir menga$lir menja$di sua$sa$na$ ya$ng tena$ng. 

Tida$k ha$nya$ itu da$ya$ Ta$rik wisa$ta$ ya$ng da$ta$ng ke sa$na$ ha$nya$ ingin mela$kuka$n 

foto-foto da$n menunggu sunset tiba$ menja$di momen ya$ng Istimewa$. Ma$ka$ 

da$ri itu a$tra$ksi di sa$na$ sa$nga$tla$h berpenga$ruh terha$da$p mina$t berkunjung ke 

Lemba$h Oya$. Sela$in itu, pengemba$nga$n fa$silita$s pendukung seperti tempa$t 

pa$rkir, toilet, da$n a$rea$ istira$ha$t juga$ sa$nga$t penting untuk meningka$tka$n 

kenya$ma$na$n pengunjung. Meskipun Lemba$h Oya$ memiliki potensi ya$ng 

besa$r, ta$nta$nga$n da$la$m mina$t berkunjung ke Lemba$h Oya$. Sa$la$h sa$tu 

ta$nta$nga$n uta$ma$ a$da$la$h persa$inga$n denga$n destina$si wisa$ta$ la$in ya$ng juga$ 

mena$wa$rka$n keinda$ha$n a$la$m da$n a$tra$ksi serupa$. Oleh ka$rena$ itu, penting 

untuk mela$kuka$n a$na$lisis menda$la$m mengena$i penga$ruh media$ sosisia$l 

Insta$gra$m da$n a$tra$ksi ya$ng da$pa$t membeda$ka$n Lemba$h Oya$ da$ri destina$si 

la$in. Denga$n a$da$nya$ a$tra$ksi ya$ng mena$rik da$n fa$silita$s ya$ng mema$da$i 

membua$t mina$t berkunjung da$ta$ng ke Lemba$h Oya$. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, pokok permasalahan 

yang dihadapi adalah: 

1. Apakah pengaruh media sosial instagram berpengaruh terhadap minat 

berkunjung wisatawan di Lembah Oya? 

2. Apakah atraksi wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan 

di Lembah Oya? 

3. Apakah pengaruh media sosial instagram dan atraksi wisata berpengaruh 

terhadap minat berkunjung wisatawan di Lembah Oya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh media sosial instagram terhadap minat 

berkunjung wisatawan di Lembah Oya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh atraksi terhadap minat berkunjung wisatawan di 

Lembah Oya.  

3. Untuk mengetahui pengaruh media soisal instagram dan atraksi minat 

berkunjung wisatawan di Lembah Oya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan uraian mengenai manfaat teoritis dan manfaat praktis 

dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis ini adalah memberikan pengetahuan di bidang 

pariwisata, khususnya yang berkaitan dengan meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan. Penelitian ini berharap dapat memperkaya 

literatur ilmiah dan menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis  

a. Manfaat bagi Penulis 

  Melalui proses penelitian ini, penulis dapat mengembangkan 

sikap disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan manajemen waktu 

dalam menyelesaikan suatu karya ilmiah. Serta sebagai salah satu syarat 

menyelesaikan studi di Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo 

(STiPRAM) Yogyakarta. 
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b. Manfaat bagi Masyarakat 

Penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya kolaborasi antara media sosial instagram dan atraksi agar 

memperoleh manfaat ekonomi melalui penyediaan layanan pariwisata 

seperti penginapan, makanan, transportasi, dan kerajinan tangan. 

c. Manfaat bagi Pemerintah Daerah 

Penelitian ini akan memberikan informasi tentang cara 

meningkatkan kunjungan wisatawan terhadap destinasi wisata dengan 

cara mempromosikan ke media sosial. Ini juga dapat digunakan oleh 

pemerintah untuk melakukan promosi yang lebih efektif. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Artikel Ilmiah ini terdiri atas lima bab dan setiap babnya terdiri atas sub-sub 

pembahasan dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI 

Bab ini berisi tentang kajian literatur, kajian teori, dan hipotesis yang 

relevan dan selaras dengan judul penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, 

uji validasi dan reliabilitas, serta teknik analisis data. 
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BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran hasil serta pembahasan penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran mengenai penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

  Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n ya$ng dila$kuka$n mengena$i penga$ruh media$ 

sosia$l Insta$gra$m da$n a$tra$ksi wisa$ta$ terha$da$p mina$t berkunjung di Lemba$h 

Oya$, seba$gia$ berikut :  

1. Media$ sosia$l, teruta$ma$ Insta$gra$m, terbukti memiliki penga $ruh ya$ng 

signifika$n terha$da$p mina$t berkunjung wisa$ta$wa$n. Promosi ya$ng 

dila$kuka$n mela$lui pla$tform ini ma$mpu meningka$tka$n kesa$da$ra$n 

ma$sya$ra$ka$t tenta$ng kebera$da$a$n Lemba$h Oya$ seba$ga$i destina$si wisa$ta $ 

ya$ng mena$rik. Konten visua$l ya$ng mena$rik da$n intera$ktif di Insta$gra$m 

da$pa$t mena$rik perha$tia$n ca$lon pengunjung da$n mendorong mereka $ 

untuk mengunjungi loka$si tersebut. 

2. A$tra$ksi wisa$ta$ ya$ng dita$wa$rka$n di Lemba$h Oya$, seperti a$ktivita$s 

berma$in ka$no da$n keinda$ha$n a$la$m, menja$di fa$ktor penting ya$ng 

mena$rik mina$t wisa$ta$wa$n. Da$ya$ ta$rik ini tida$k ha$nya$ bera$sa$l da$ri 

keinda$ha$n a$la$m, teta$pi juga$ da$ri penga$la$ma$n unik ya$ng da$pa$t 

diperoleh pengunjung sa$a$t bera$da$ di loka$si. Ha$l ini menunjukka$n 

ba$hwa$ pengelola$ perlu terus mengemba $ngka$n da$n memperka$ya $ 

a$tra$ksi ya$ng a$da$ untuk meningka$tka$n da$ya$ ta$rik Lemba$h Oya$. 

Lemba$h Oya$ a$ga$r da$pa$t bersa$ing di pa$sa$r pa$riwisa$ta$ ya$ng sema$kin 

keta$t. 

3. Meskipun Lemba$h Oya$ memiliki potensi ya$ng besa$r, ta$nta$nga$n uta$ma $ 
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ya$ng diha$da$pi a$da$la$h persa$inga$n denga$n destina$si wisa$ta$ la$in ya$ng 

mena$wa$rka$n keinda$ha$n a$la$m da$n a$tra$ksi serupa$. Ini menuntut 

pengelola$ untuk lebih krea$tif da$n inova$tif da$la$m mempromosika$n. 

 

5.2. Saran 

  A$da$pun ma$nfa$a$t ya$ng diha$ra$pka$n da$ri ha$sil penelitia $n ini dia$nta$ra$ la$in 

a$da$la$h: 

1. Pengelola$ Lemba$h Oya$ disa$ra$nka$n untuk meningka$tka$n stra$tegi promosi di 

media$ sosia$l, teruta$ma$ Insta$gra$m, denga$n konten ya$ng lebih mena$rik da$n 

intera$ktif. Pengguna$a$n fitur-fitur seperti Insta $gra$m Stories, Reels, da$n 

kola$bora$si denga$n influencer da$pa$t memba$ntu menja$ngka$u a$udiens ya$ng 

lebih lua$s. 

2. Untuk mena$rik lebih ba$nya$k wisa$ta$wa$n, pengelola $ perlu mengemba$ngka$n 

da$n mena$mba$hd a$tra$ksi wisa$ta$ ya$ng a$da$. Menyedia$ka$n lebih ba$nya$k a$ktivita$s 

ya$ng mena$rik, festiva$l buda$ya$, a$ta$u event khusus, da$pa$t meningka$tka$n da$ya $ 

ta$rik Lemba$h Oya$. 

3. Diperluka$n kerja$sa$ma$ ya$ng lebih era$t a$nta$ra$ pengelola$ Lemba$h Oya$, 

pemerinta$h da$era$h, da$n komunita$s loka$l untuk mencipta$ka$n progra$m-

progra$m ya$ng da$pa$t meningka$tka$n kunjunga$n wisa$ta$wa$n. 

4. Ha$sil penelitia$n ini juga$ diha$ra$pka$n menja$di referensi ba$gi peneliti 

sela$njutnya$ a$ga$r mela$kuka$n penelitia$n ya$ng lebih menda$la$m mengena$i 

fa$ktor-fa$ktor la$in ya$ng mempenga$ruhi mina$t berkunjung ke Lemba$h Oya$.
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